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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Insider ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

dividen. Artinya sedikit atau banyaknya insider ownership tidak 

dapat menjadi acuan untuk perusahaan dalam membagikan dividen.  

2. Institutional ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen. banyak atau sedikitnya institutional ownership 

tidak dapat menjadi acuan untuk perusahaan dalam membagikan 

dividen. 

3. Dispersion of ownership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kebijakan dividen. Hal ini menunjukkan bahwa Dispersion of 

ownership berengaruh dalam pengendalian pembagian dividen di 

perusahaan karena banyaknya pemegang saham akan sulit untuk 

memonitoring perusahaan sehingga menyebabkan para pemegang 

saham menjadi takut apabila terjadi suatu penyelewengan dana untuk 

kepentingan pribadi di dalam perusahaan, maka dispersion of 

ownership lebih suka untuk membagiakan dividen. 

4. Collateralizable assets memiliki berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi collateralizable assets akan meningkatkan pembagian dividen. 

Collateralizable assets yang tinggi membuat perusahaan lebih 

bekerja keras dalam memperoleh laba, laba yang meningkat akan 

membuat perusahaan dapat membagikan dividen. 

5. Board independence tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

dividen. Board independence tidak akan berpengaruh dalam 

pengendalian perusahaan maupun pengambilan keputusan dalam 

pembagian dividen karena pengangkatan komisaris independen 

hanya dilakukan untuk memenuhi ketentuan dan regulasi dan 

Pengetahuan yang dimiliki tentang perusahaan relatif terbatas. Board 

independence hanya sebagian kecil dari dewan komisaris sehingga 

saat board indepedence ikut mengambil keputusanpun tidak akan 

berpengaruh atas keputusan perusahaan. 
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6. Insider ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Banyak atau sedikitnya insider ownership tidak akan 

membuat kinerja keuangan terganggu. 

7. Institutional ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Banyak atau sedikitnya kepemilikan institusi tidak akan 

mempengaruhi kinerja keuangan. 

8. Dispersion of ownership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini dengan adanya dispersion of ownership 

maka perusahaan dapat pemantauan yang lebih dari masyarakat. 

Semakin besar dispersion of ownership maka semakin tidak sedikit 

pihak yang memerlukan informasi mengenai perusahaan maka 

perusahaan harus meningkatkan kinerja keuangan karena laporan 

tahunan yang transparan. 

9. Collateralizable asset tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Besar atau kecilnya collateralizable asset tidak akan 

mempengaruhi kinerja keuangan sebuah perusahaan.  

10. Board independence tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Banyak atau sedikitnya board independence tidak akan 

mempengaruhi kinerja keuangan karena mereka tidak memiliki hak 

untuk membuat keputusan dalam perusahaan 

11. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan dividen. Semakin tinggi kinerja keuangan maka akan 

menyebabkan laba yang tinggi pula, hal ini akan berdampak pada 

kesejahteraan pemegang saham dalam pembagian dividen. 

12. Insider ownership melalui kinerja keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Insider ownership tidak 

melihat bagaimana kinerja sebuah perusahaan, jika mereka 

melakukan RUPS dan banyak yang ingin membagikan dividen maka 

dividen akan dibagikan kepada pemegang saham, begitu juga 

sebaliknya. 

13. Institutional ownership melalui kinerja keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Institutional ownership tidak 

melihat bagaimana kinerja sebuah perusahaan, jika mereka 

melakukan RUPS dan banyak yang ingin membagikan dividen maka 

dividen akan dibagikan kepada pemegang saham, begitu juga 

sebaliknya. 
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14. Dispersion of ownership melalui kinerja keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Dispersion of ownership tidak 

melihat bagaimana kinerja sebuah perusahaan, jika mereka 

melakukan RUPS dan banyak yang ingin membagikan dividen maka 

dividen akan dibagikan kepada pemegang saham, begitu juga 

sebaliknya. 

15. Collateralizable asset melalui kinerja keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Semakin besar 

collateralizable asset maka perusahaan harus meningkatkan kinerja 

keuangannya agar tidak terjadi konflik antara perusahaan dengan 

kreditur. Kinerja keuangan yang meningkat akan menyebabkan laba 

juga meningkat, hal ini dapat membuat perusahaan untuk 

membagikan dividen. 

16. Board independence melalui kinerja keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Semakin banyak board 

independence akan semakin banyak masukkan dalam memajukan 

perusahaan dan menyebabkan kinerja keuangan menjadi meningkat. 

Hal ini dapat berdampak pada pembagian dividen. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan akan berguna bagi para 

investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi diharapkan 

memperhatikan faktor-faktor ini seperti dispersion of ownership, 

collateralizable assets dan kinerja keuangan terutama ROA dan 

ROE.  

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan akan berguna bagi 

perusahaan dalam menetapkan pembagian dividen diharapkan 

memperhatikan faktor-faktor ini seperti dispersion of ownership, 

collateralizable assets dan kinerja keuangan terutama ROA dan 

ROE. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai pijakan gagasan ke arah penelitian yang lebih 

mendalam. Akan lebih menarik bila dipertimbangkan menggunakan 

faktor lain, mengingat probabilitas dividen banyak dipengaruhi 
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berbagai macam faktor contohnya faktor state ownership, foreign 

ownership, CEO Duality, kepemilikan negara dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


